
PSIM sempat kebobolan dulu saat laga baru

berjalan 3 menit. Gol HW FC disarangkan

Vengko Armedya, meyundul bola hasil sepak

pojok Zulfikar Akhmad. PSIM merespons ke-

bobolan dengan menggencarkan serangan

dan menyamakan kedudukan menit 31 melalui

gol Yudha Alkanza, menyelesaikan umpan Ar-

beta Rokyawan. Tembakan Yudha sebenarnya

bisa ditepis kiper HW FC, Ferdiansyah, namun

bola tetap masuk ke gawang. Skor 1-1 berta-

han hingga turun minum.

Memasuki babak kedua, PSIM tidak me-

ngendurkan serangan dan berbalik leading

melalui gol Ilhamul Irhaz, memanfaatkan ke-

melut di depan gawang lawan. Hanya selang 9

menit, PSIM mempertegas keunggulan melalui

gol Sugeng Efendi, setelah tendangan menda-

tarnya menembus gawang lawannya.(Jan)-d

YOGYA (KR) - Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X  menyaksikan pe-

nandatanganan perjanjian

kerjasama (PKS) antara

Bank BPD DIY dengan Ba-

dan Kepegawaian Daerah

(BKD) DIY mengenai kerja

sama Afinity Card bersa-

maan dengan soft launching

logo dan Rebranding Sistem

Informasi Manajemen Kepe-

gawaian (Simpe) 'ASN Me-

mayu' di Gedhong Pracima-

sana, Kompleks Kepatihan,

Senin (8/11). 

Acara penandantanganan

tersebut dilakukan oleh  pe-

mimpin Bank BPD DIY Ca-

bang Utama Agus Ridwanta

dan Kepala BKD DIY Amin

Purwani dengan disaksikan

oleh Gubenur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X serta

Direktur Utama Bank BPD

DIY Santoso Rohmad.

Sri Sultan menyatakan, re-

branding bertujuan untuk me-

ningkatkan kualitas, baik pa-

da kemudahan cara meng-

aksesnya maupun kelebihan

manfaat pelayanan yang di-

berikan. Untuk itu dirinya me-

nyampaikan beberapa saran

bagi ASN Memayu. Diantara-

nya peniadaan kotak penutup

logo sebagai bentuk transpa-

ransi dan wujud keterbukaan

selaku ciri yang menandai

good governance. (Ria)-d
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Liberalisme telah mengubah paradigma politik.

Nilai-nilai yang dianggap benar dan baik  ditentukan

oleh kebebasan dan persaingan, bukan keber-

samaan. Hanya mereka yang kuat lah yang bisa berta-

han, menang dan memiliki otoritas. Para pemenang

politik liberal memahami jagat politik  sebagai arena

pertarungan hidup dan mati. 

Karena itu, mereka tak mungkin bertarung secara

personal. Dibutuhkan kelembagaan untuk memperku-

at diri. Salah satunya adalah menggunakan cara-cara

berpolitik kolektif-kolaboratif  dalam langgam kapital

dan  industrial. Dalam industrialisasi,  politik tereduksi

jadi komoditas. Semua unsur yang terlibat di dalamnya

harus memenuhi syarat : layak jual. Termasuk manu-

sia yang akan dijadikan sebagai calon presiden.

Industrialisasi politik bisa dipahami sebagai realitas

yang ditentukan modal politik, uang, sumber daya ide,

mesin politik, jaringan, media dan kelayakan produk

serta konsumen politik (massa). Di sini, parpol tak lebih

dari  pabrik. Ada yang berskala besar, ada pula yang

kecil layaknya home industry. Ideologi yang hidup di

dalamnya adalah pragmatisme : semua hal yang me-

miliki nilai guna dijadikan kebenaran dan pilihan. Nilai

guna itu tentu berkelindan dengan keuntungan materi-

al dan non-material jangka pendek.

Parpol menjadi penentu. Maka secerdas, setrampil

dan seidealis apa pun, orang tidak bisa datang begitu

saja ke gerai parpol melamar jadi pemimpin. Harus

ada syarat seperti mahar uang, dukungan massa dan

popularitas. Prinsip-prinsip perniagaan jauh lebih pen-

ting dari ideologi. Kini ideologi dipahami tak lebih dari

narasi gagah dan indah, yang bisa dirumuskan sesuai

kepentingan politik oleh para influencer berkedok ide-

olog. Ideologi yang berlaku bersifat semu.

Di dalam industrialisasi politik, rakyat bukan subjek

politik yang memiliki kedaulatan, melain objek (kon-

sumen) politik. Mereka berposisi pasif. Bukan memilih

pemimpin tapi dipilihkan parpol yang jadi patron otori-

tatif. Buruk atau baiknya pemimpin,  parpol yang me-

nentukan. Demokrasi liberal dan transaksional menja-

dikan rakyat tunduk pada parpol dan kroni-kroninya.

Maka perhelatan pilpres sejatinya bukan hajat rakyat

tapi hajat parpol dan pemodal. Dengan seluruh keku-

atannya mereka mencari legitimasi untuk berkuasa

dengan  merebut kedaulatan rakyat. 

Demokrasi, sebagai sistem bernegara yang digagas

kalangan menengah Eropa pada abad 18 demi

menandingi monarkhi, telah melakukan desakralisasi

politik yang berbasis mitisisme seperti yang terjadi pa-

da masyarakat tradisional dan feodal. Kekuasaan

yang diyikini sebagai pulung (anugerah dari langit)

telah digantikan suatu pencapaian kekuasaan berkat

menggunakan sistem yang mengutamakan modal

material, gagasan, politik, sosial, jaringan, media,

teknologi informasi dan kuasa pasar. 

Politik dan kekusaan diposisikan sebagai urusan

manusia, tak lagi dikaitkan dengan transendensi atau

hal-hal beraroma spiritual. Itu yang jadi arus utama,

meskipun di beberapa komunitas kekuatan spritual itu

masih diperhitungkan. Terutama komunitas yang de-

kat dengan agama dan kearifan lokal. Tak sedikit calon

pemimpin yang hendak berlaga politik,  merasa perlu

ziarah ke makam tokoh sejarah dan  tokoh agama

yang  kharismatik, misalnya, demi mendapatkan

ÔrestuÕ.

Politik itu identik dengan ewuh dalam arti perhela-

tan. Begitu juga Pilpres 2024 yang akan datang. Butuh

ongkos besar secara psikologi, sosial, kultural dan ma-

terial. Karena itu, rakyat berharap muncul presiden

yang visioner, dan mampu menjawab kebutuhan rak-

yat, terutama di bidang kebudayaan dan ekonomi.

(Penulis adalah  praktisi kebudayaan dan esais)-d

DPR SETUJUI ANDIKA PERKASA

1 Tahun, Kerja Maksimal
JAKARTA (KR) - Rapat Paripurna

DPR RI, Senin (8/11) menyetujui calon

Panglima TNI atas nama Jenderal TNI

Andika Perkasa yang telah diajukan Pre-

siden Joko Widodo kepada DPR RI pa-

da pekan lalu. "Apakah laporan Komisi I

DPR tentang pemberhentian dengan

hormat Marsekal Hadi dan persetujuan

Jenderal Andika sebagai calon Panglima

TNI dapat disetujui?" kata Ketua DPR RI

Puan Maharani dalam Rapur DPR RI.

Seluruh anggota DPR yang hadir secara

virtual dan fisik pun menyatakan setuju

Jenderal Andika Perkasa sebagai calon

Panglima TNI.

Ketua Komisi I DPR RI Meutya Hafid

melaporkan, Komisi I DPR telah melak-

sanakan uji kelayakan calon Panglima

TNI pada 6 November untuk mende-

ngarkan visi-misi Jenderal Andika. Sete-

lah itu langsung dilanjutkan pengambilan

keputusan, yaitu menyetujui pember-

hentian dengan hormat Marsekal Hadi

Tjahjanto sebagai Panglima TNI dan

memberikan apresiasi atas dedikasinya

selama memimpin TNI. Selain itu, mem-

berikan persetujuan Jenderal Andika

Perkasa sebagai Panglima TNI.

Puan Maharani berharap Jenderal

Andika Perkasa kerja maksimal dalam

memimpin TNI dalam waktu setahun ke

depan, setelah disetujui DPR RI sebagai

calon Panglima TNI. "Selamat kepada

calon Panglima TNI semoga dapat men-

jalankan peran strategis dalam memim-

pin TNI dan melaksanakan kebijakan

pertahanan negara dengan penuh tang-

gung jawab dan amanah," kata Puan.

Puan mengatakan, DPR akan segera

mengirim surat persetujuan Panglima

TNI yang baru kepada Presiden Jokowi.

Usai mendapat persetujuan DPR, tahap

selanjutnya dalam pengangkatan Pang-

lima TNI adalah pelantikan oleh Presi-

den. (Ant)-d
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diduga diedarkan untuk pengunjung,"

tegas Andi.

Setelah mendapatkan informasi yang

cukup, petugas melakukan penangka-

pan dan penggeledahan, Kamis (4/11)

sekitar pukul 15.00 di tempat hiburan

Morpheus Spa yang dipimpin langsung

Brigjen Andi Fairan dengan disaksikan

tokoh masyarakat setempat.  

"Pelaku (DT) saat di ruang meeting

melihat petugas BNN sedang meng-

hadang security yang menerima paket.

Karena mengetahui isi paket tersebut

adalah sabu, pelaku takut dan refleks

bersembunyi, namun berhasil ditemukan

salah satu petugas," jelasnya.

Saat ditanya terkait kepemilikan paket

tersebut, pelaku mengakui paket berisi

sabu dan ditujukan untuknya. "Pelaku ju-

ga mengakui paket dibeli dari Medan

berisi sabu yang dimasukkan bersama

dengan bubuk Kopi Sidikalang," terang

Andi. 

Kemudian, petugas melakukan peng-

geledahan di kamar pelaku dan menemu-

kan barang bukti lainnya. Usai peng-

geledahan, bersama dua rekannya M dan

DW serta barang bukti dibawa ke Kantor

BNNP DIY untuk diperiksa lebih lanjut. "M

dan DW ikut diamankan dikarenakan

diduga telah melakukan penyalahgunaan

narkotika jenis sabu. Dari penangkapan

tersebut, petugas menemukan barang

bukti berupa paket diduga narkotika jenis

sabu seberat brutto 3,45 gram dan barang

bukti lainnya," paparnya.

Pelaku mengaku telah membeli paket

narkotika jenis sabu dengan berat 3,45

gram dari seseorang bernama inisial

LDW yang beralamatkan di Medan Su-

matera Utara melalui Whatsapp. Pelaku

melakukan pemesanan paket narkotika

tersebut melalui handphone milikinya. la

membeli seharga Rp 1.200.000 per

paket, karena ia membeli tiga paket, pe-

laku harus membayar  Rp 3.600.000.

Pembayaran dilakukan dengan cara

transfer ke Rekening BCA a.n LDW.

Transfer sebanyak dua kali. Nominal per-

tama Rp 2.500.000 dan yang kedua Rp

500.000. LDW memberikan potongan

harga sebesar Rp 1.000.000 karena me-

miliki utang kepada DT sebanyak Rp

3.000.000. (Vin)-d

KR-Istimewa

Sri Sultan HB X serta Direktur Utama Bank BPD DIY

Santoso Rohmad saat menyaksikan penandatangan ker-

ja sama Afinity Card bersamaan dengan soft launching

logo dan Rebranding Simpeg? 'ASN Memayu' 

BANK BPD DIY DAN BKD KERJA SAMA DENGAN AFINITY CARD

Gubernur Luncurkan Simpeg ASN Memayu
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